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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran guru PPKn dalam meningkatkan minat belajar 
siswa inklusi di SMA Muhammadiyah 1 Cimahi. Melalui pendekatan yang tepat, diharapkan siswa dapat 
tumbuh menjadi pembelajar yang mandiri, sementara guru mampu mencapai hasil pembelajaran yang 
diharapkan serta memahami hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses tersebut. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini meliputi: bagaimana pelaksanaan pembelajaran PPKn, bagaimana 
tingkat minat belajar siswa inklusi dalam mata pelajaran PPKn, dan apa saja hambatan yang dialami 
guru dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa inklusi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang dinamika 
pembelajaran PPKn di kelas inklusi, peningkatan minat belajar siswa, serta berbagai tantangan 
yang dihadapi guru dalam menciptakan suasana belajar yang inklusif, adaptif, dan memotivasi. 

Kata Kunci : Guru; inklusi; optimalisasi; PPKn.

ABSTRACT
This study aims to optimize the role of Civic Education (PPKn) teachers in enhancing the learning 
interest of inclusive students, enabling them to develop independent motivation while helping teachers 
achieve expected learning outcomes. The research addresses several key questions: (1) How is PPKn 
learning implemented at SMA Muhammadiyah 1 Cimahi? (2) What is the level of learning interest 
among inclusive students in PPKn subjects? (3) What obstacles do teachers face in fostering learning 
interest among inclusive students? A qualitative descriptive approach was used, with data collected 
through interviews, observations, and documentation. The findings reveal insights into how PPKn 
learning is conducted, the extent of inclusive students’ interest in learning, and the challenges teachers 
encounter. This research contributes to a deeper understanding of the learning dynamics and supports 
the development of a more inclusive, engaging, and motivating learning environment for all students. 
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia mengatur jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan sedemikian 
rupa. Berdasarkan Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003, jalur pendidikan di 
Indonesia terdiri atas pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. Pendidikan 
formal adalah jalur pendidikan yang 
terencana, terstruktur, sistematis, dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan 
dasar, menengah, dan tinggi. Pemetaan 
struktur dan jenjang pendidikan formal 
baku dan direncanakan secara umum 
oleh dinas pendidikan. Berbeda dengan 
pendidikan formal, pendidikan nonformal 
adalah jalur pendidikan yang tidak 
mengharuskan adanya sistem jenjang dan 
struktur dalam pendidikan. Oleh karena 
itu, tidak semua pendidikan nonformal 
memiliki struktur dan jenjang pendidikan. 
Apabila dalam pendidikan nonformal 
tersebut memiliki struktur dan jenjang 
pendidikan, pemetaan struktur dan 
jenjang pendidikan antara pendidikan 
nonformal yang satu dan lainnya tidak 
sama mengingat tidak adanya aturan baku 
pemetaan struktur dan jenjang pendidikan 
nonformal yang ditentukan oleh dinas 
pendidikan. Pendidikan informal 
merupakan jalur pendidikan yang ilmu 
dan unsur pendidikannya bersumber dari 
keluarga dan lingkungan sekitar tempat 
tinggal seseorang.

Guru adalah salah satu komponen 
kegiatan belajar mengajar yang 
mengemban tugas dan tanggung jawab 
mendidik, mengajar dan melatih terhadap 
pengembangan potensi dan prestasi 
peserta didik, dalam pencapaian tujuan 
pendidikan guru berperan mengantarkan 
para siswa menuju perubahan - perubahan 
tingkah laku, baik intelektual, moral 

maupun sosial. Selain itu, menurut Feranti 
(2023), minat belajar dapat berpengaruh 
terhadap kualitas hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, guru harus berperan aktif dalam 
menumbuhkan minat belajar pada siswa, 
terutama dalam konteks siswa inklusi. 
Guru juga perlu menciptakan kondisi 
belajar yang menyenangkan agar siswa 
termotivasi untuk belajar, seperti yang 
disebutkan oleh Zebua & Harefa (2022). 
Guru sangat dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar karena guru adalah 
orang yang berperan dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa.

Guru memegang peranan penting 
dalam pendidikan, di mana mereka 
dianggap sebagai pembantu pendidik 
yang membantu peserta didik mencapai 
kedewasaan. Guru tidak hanya 
memberikan pengetahuan, tetapi juga 
bertindak sebagai agen moral dan contoh 
teladan bagi siswa (Asif dkk., 2020). 
Selain itu, guru juga berperan sebagai 
pendidik bagi pendidik, membantu 
dalam pembentukan profesionalisme dan 
pemahaman mendalam terhadap peran 
mereka (Livingston, 2016). Keberhasilan 
proses pembelajaran tidak terlepas dari 
kemampuan guru mengembangkan model-
model pembelajran yang berorientasi pada 
peningkatan intensitas keterlibatan siswa 
secara efektif didalam proses pembelajaran. 
Pengembangan model pembelajaran yang 
tepat pada dasarnya bertujuan untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara 
aktif dan menyenangkan sehingga dapat 
meraih hasil belajar dan prestasi yang 
optimal. 

Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
No 70 Tahun 2009 Pasal 1, pendidikan 
inklusi adalah sistem penyelenggaran 
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pendidikan yang memberikan kesempatan 
kepada semua peserta didik yang memiliki 
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 
dan bakat istimewa untuk mengikuti 
pendidikan atau pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan secara bersama-
sama dengan peserta didik pada umumnya.

Setiap siswa pada prinsipnya tentu 
berhak memperoleh peluang untuk 
mencapai kinerja akademik yang 
memuaskan. Namun dari kenyataan 
sehari-hari tanpa jelas bahwa siswa itu 
memiliki perbedaan dalam hal kemampuan 
intelektual, kemampun fisik, latar belakang 
kelurga, kebiasaan dan pendekatan 
belajar yang terkadang sangat mencolok 
antara seorang siswa dengan siswa 
lainnya. Sementara itu, penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah-sekolah kita pada 
umumnya hanya ditujukan kepada para 
siswa yang berkemampuan rata-rata, 
sehingga siswa yang berkemampuan 
lebih atau yang berkemampuan kurang 
terabaikan. Dengan demikian, siswa-siswa 
yang berkatagori “diluar rata-rata” itu 
(sangat pintar dan sangat bodoh) tidak 
mendapat kesempatan yang memadai 
untuk berkembang sesuai kapasitasnya.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan 
kualitatif. Metode penelitian menurut 
Sugiyono (2017, hlm. 2) ialah sebuah cara 
ilmiah untuk mendapatkan suatu data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Terdapat empat kata kunci yang perlu 
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, 
tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah yaitu 
kegiatan penelitian yang didasarkan pada 
ciri-ciri kelmuan, yaitu rasional, empiris, 
dan sistematis. Rasional merupakan 
kegiatan penelitian yang dilakukan dengan 
cara-cara yang masuk akal, sehingga 

terjangkau oleh penalaran manusia, 
sehingga orang lain ndapat dengan mudah 
mengamati dan mengetahui cara-cara 
yang digunakan. Sistematis berarti proses 
yang digunakan dalam penelitian tersebut 
menggunakan langkah-langkah tertentu 
yang bersifat logis.

Pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. 
Sugiyono (2018, hlm. 15) mendekskripsikan 
bahwa pendekatan kualitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sample sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, 
pengumpulan data dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna. dibanding 
generalisasi.

Menurut Sugiarto (2015, hlm. 
8) penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 
untuk mengungkapkan gejala secara 
holistikkontekstual melalui pengumpulan 
data dari latar alami dengan memanfaatkan 
penelitian sebagai instrumen kunci. 
Penelitian kualitatif bersifat dekskriptif 
dan cenderung menggunakan analisis 
dengan pendekatan induktif. Proses dan 
makna berdasarkan prespektif subjek lebih 
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.

HASIL PENELITIAN

Minat Belajar dan Permasalahannya

Minat dapat menghasilkan ketekunan 
dan membawa kebehasilan dan selanjutnya 
pengalaman sukses tersebut akan 
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memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas 
berikutnya. Keberhasilan dalam mencapai 
tujuan akan menghasilkan kepuasan, dan 
siswa akan berminat untuk terus berusaha 
mencapai tujuan yang serupa. Kepuasan 
karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh 
konsekuensi yang diterima, baik yang 
berasal dari dalam maupun dari luar 
diri siswa. Strategi untuk meningkatkan 
kepuasan, gunakan pujian secara verbal 
dan umpan balik yang informatif agar 
siswa merasa senang. Berikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunakan atau 
mempraktekkan pengetahuan yang baru 
dipelajari, selanjutnya minta kepada siswa 
yang telah menguasai suatu keterampilan 
atau pengetahuan untuk membantu 
teman- temannya yang belum berhasil. 
Minat  belajar dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar siswa. memahami 
kehendak siswa adalah salah satu 
upaya membangkitkan minat siswa, 
misalnya dalam penentuan jurusan harus 
disesuaikan dengan minat siswa. Siswa 
memiliki minat terhadap subjek tertentu 
cenderung untuk memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap subjek tersebut.

Minat menurut para ahli dapat 
dijelaskan sebagai kecenderungan 
seseorang untuk memilih atau melakukan 
suatu kegiatan tertentu di antara sejumlah 
kegiatan lainnya (Julianti, 2021). Definisi 
ini menunjukkan bahwa minat melibatkan 
proses pemilihan atau tindakan yang 
dilakukan individu terhadap aktivitas 
tertentu. Selain itu, minat juga dapat 
dipahami sebagai dorongan internal yang 
mendorong individu untuk terlibat dalam 
suatu aktivitas atau memilih suatu hal 
(Julianti, 2021). Menurut Whiteringte, 
minat merupakan kecenderungan yang 
mendorong individu untuk memilih 

atau melakukan suatu kegiatan tertentu 
di antara sejumlah kegiatan lainnya 
(Nurcahyo dkk., 2018). Hal ini menegaskan 
bahwa minat merupakan faktor internal 
yang mempengaruhi perilaku individu 
dalam memilih atau melakukan suatu 
aktivitas.

Timbulnya minat belajar dapat 
disebabkan berbagai hal, antara lain 
karena ingin dapat juara kelas, karena 
ingin berprestasi dalam suatu bidang di 
SMA ini, dan lain-lain. Minat belajar yang 
besar cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang 
kurang akan menghasilkan prestasi yang 
rendah. Siswa cenderung malas belajar 
untuk mempelajari mata pelajaran yang 
tak disukainya. Siswa pasrah pada nasib 
dengan nilai apa adanya. Dengan mulai 
timbulnya minat belajar aspek pikologis 
seseorang yang menampakkan diri 
dalam beberapa gejala. Seperti: gairah, 
semangat, keinginan perasaan, suka 
melakukan proses tingkah laku melalui 
berbagai kegiatan yang meliputi mencari 
pengetahuan dan pengalaman. 

Dengan kata lain minat belajar itu 
adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan 
seseorang (warga belajar) terhadap proses 
belajar yang dijalaninya dan kemudian 
ditunjukkan melalui keantusiasan 
partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti 
proses yang ada. Suatu kegiatan yang 
dilakukan tidak sesuai dengan minat 
akan menghasilkan prestasi yang kurang 
menyenangkan. Dapat dikatakan bahwa 
dengan terpenuhinya minat seseorang akan 
mendapatkan kesenangan atau kepuasan 
batin yang dapat menimbulkan motivasi. 
Minat juga dapat menjadi kekuatan 
motivasi. Seseorang selalu dipengaruhi 
macam dan intensitas minatnya. Seseorang 
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akan cenderung untuk mengulang- ulang 
tindakan-tindakan yang didasari oleh 
minat dan minat dapat bertahan selama 
hidupnya.

Dengan demikian minat belajar 
merupakan faktor yang sangatlah penting 
dalam keberhasilan belajar siswa. 
Disamping itu minat belajar juga dapat 
mendukung dan mempengaruhi proses 
belajar mengajar di sekolah. Namun 
dalam praktiknya tidak sedikit guru yang 
menemukan kendala dalam mengajar 
dikelas karena kurangnya minat siswa 
terhadap materi yang disampaikan, jika hal 
ini terjadi, maka proses belajar mengajar 
pun akan mengalami hambatan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.

Selanjutnya minat mengarahkan 
perbuatan kepada suatu tujuan dan 
merupakan dorongan bagi perbuatan 
tersebut. Dalam diri manusia terdapat 
dorongan-dorongan motivasi yang 
mendorong manusia untuk berinteraksi 
dengan dunia luar, pola menggunakan 
dan menyelidiki dunia luar (pattern and 
exploring motives). Dari manipulasi dan 
eksplorasi yang dilakukan terhadap dunia 
luar itu. Lama-kelamaan timbulah minat 
terhadap sesuatu tersebut. Apa yang 
menarik minat seseorang mendorongnya 
untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.

Kurangnya minat belajar merupakan 
masalah yang dapat memengaruhi 
hasil belajar siswa. Beberapa faktor 
yang dapat menyebabkan rendahnya 
minat belajar antara lain adalah faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal 
seperti kecemasan matematis dan faktor 
eksternal seperti lingkungan sekolah dan 
aksesibilitas ke sekolah dapat berperan 
dalam menurunkan minat belajar siswa 
(Agustin & Hartanto, 2018).

Penelitian menunjukkan bahwa 
minat belajar merupakan sikap ketaatan 
pada kegiatan belajar, yang mencakup 
perencanaan jadwal belajar dan inisiatif 
dalam usaha belajar dengan sungguh-
sungguh (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 
Selain itu, minat belajar juga dapat 
dipengaruhi oleh penggunaan media 
pembelajaran yang inovatif dan variasi, 
seperti penggunaan media sosial atau 
media magic book (Fauziah & Sulisworo, 
2022; Zalviardi dkk., 2023).

Pendidikan Inklusi di Kota Cimahi

Pendidikan di Pantura Jawa Barat 
merupakan suatu tema yang sangat penting, 
terutama dalam hal mengembangkan 
dan melestarikan kearifan lokal. Cirebon, 
sebagai wilayah Pantura yang berbatasan 
dengan Jawa Barat, merupakan salah 
satu lokasi yang merupakan peringkat 
penting dalam pendidikan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Nisa Dienwati Nuris 
(2015) menunjukkan bahwa pendidikan 
di Cirebon mencakup pemikiran kepada 
pemerintah, khususnya pemerintahan 
di daerah kabupaten Cirebon, untuk 
melestarikan dan mengembangkan budaya 
Batik Trusmi kepada kalangan muda.

Selain itu, pada tahun 2001, 
pembangunan daerah di Jawa Barat 
dihadapkan pada paradigma baru, yang 
menggantikan paradigma yang sentralistik 
yang telah menempatkan daerah sebagai 
objek dalam pembangunan. Hal ini dapat 
mempengaruhi peningkatan intensitas 
investasi di daerah. Pendidikan di 
Pantura Jawa Barat juga terkait dengan 
perubahan lahan pertanian menjadi lahan 
non pertanian. Konversi lahan pertanian 
menjadi lahan non pertanian yang meliputi 
faktor penyebab dan dampaknya terhadap 
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kepemilikan lahan masyarakat. Di sisi 
lain, pendidikan di Jawa Barat juga terkait 
dengan pencitraan diri dalam mencari 
simpatisan masyarakat Jawa Barat, yang 
sangat efektif untuk mempengaruhi 
pilihan masyarakat. Pendidikan di Pantura 
Jawa Barat juga terkait dengan alat 
musik tradisional, seperti Toleat, yang 
merupakan jenis alat musik tiup yang 
digali dari tradisi masyarakat Pamanukan. 
Toleat digali dari bahan padi matang dan 
dibuat dari bambu tamiang, dengan letah 
yang terbuat dari kayu pohon berenuk. 
Pendidikan di Pantura Jawa Barat adalah 
suatu tema yang sangat luas dan kompleks, 
yang terkait dengan berbagai aspek 
kearifan lokal, perubahan lahan pertanian, 
pencitraan diri, dan alat musik tradisional.

Pendidikan menengah di jalur selatan 
Jawa Barat adalah sebuah inisiatif 
yang bertujuan untuk membangun 
dan memperbaiki sistem pendidikan 
di daerah tersebut. Jalur selatan Jawa 
Barat merupakan daerah yang terletak 
di sepanjang pantai utara Laut Jawa, 
berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah 
dan Provinsi Jawa Barat. Kabupaten 
Brebes, salah satu daerah di jalur selatan 
Jawa Barat, memiliki luas wilayah sebesar 
1.662,96 km2 yang terbagi menjadi 17 
kecamatan. Pendidikan Pendidikan 
menengah di jalur selatan Jawa Barat 
adalah sebuah inisiatif yang bertujuan 
untuk membangun dan memperbaiki 
sistem pendidikan di daerah tersebut. Jalur 
selatan Jawa Barat merupakan daerah 
yang terletak di sepanjang pantai utara 
Laut Jawa, berbatasan dengan Provinsi 
Jawa Tengah dan Provinsi Jawa Barat. 
Kabupaten Brebes, salah satu daerah 
di jalur selatan Jawa Barat, memiliki 
luas wilayah sebesar 1.662,96 km2 yang 

terbagi menjadi 17 kecamatan. Pendidikan 
merupakan faktor utama dalam upaya 
pengembangan kecerdasan, penguasaan 
ilmu pengetahuan, dan pembentukan sifat 
yang baik dan berilmu. 

Pendidikan menengah di Jawa Barat 
memiliki visi yaitu “Terwujudnya Jawa 
Barat juara lahir batin dengan inovasi 
dan kolaborasi”. Dinas pendidikan Jawa 
Barat telah dirumuskan melalui strategi 
“Peningkatan aksebilitas, peningkatan 
mutu, kualitas, daya saing serta relevansi 
pendidikan”. Sistem pendidikan di jalur 
selatan Jawa Barat memiliki beberapa 
kelemahan, seperti kualitas pendidikan 
yang belum merata dan kesejahteraan 
guru yang tidak memadai. Untuk 
memperbaiki situasi ini, ada kebijakan 
untuk meningkatkan kualitas seorang 
guru melalui Undang-Undang Republik 
Indonesia tentang guru dan dosen. 
Pendidikan menengah di jalur selatan 
Jawa Barat mengambil inisiatif untuk 
mengembangkan siswa yang berbudaya, 
berkualitas, bahagia, dan produktif.

Pendidikan menengah di Kota Cimahi 
merupakan salah satu aspek penting dalam 
pembangunan dan peningkatan jumlah 
pendidikan di daerah tersebut. Kota Cimahi 
telah menunjukkan perkembangan yang 
pesat, khususnya di bidang pelaksanaan 
pembangunan dan peningkatan sarana 
dan kapasitas pendidikan. Pendidikan 
menjadi faktor utama untuk mencetak 
Sumber Daya Manusia yang berkualitas 
baik dari segi spritual, intelegensi dan 
skill, dan pendidikan merupakan proses 
pencetakan generasi penerus bangsa. 
Siswa merupakan komponen pendidikan 
kedua yang tidak kalah pentingnya dalam 
menentukan keberhasilan proses belajar. 
Keberhasilan seorang siswa dalam belajar 
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dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 
bersangkutan. Motivasi yang kuat pada 
diri siswa dalam proses pembelajaran 
akan selalu menentukan intensitas usaha 
belajar bagi para siswa dan secara otomatis 
akan mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran. Tingkatan pendidikan 
menengah di Kota Cimahi telah dilakukan 
peningkatan dan perluasan, seperti yang 
ditentukan dalam program pembangunan 
pendidikan. 

Berdasarkan hasil pencarian, kuota 
SMA di Kota Cimahi masih terbatas dan 
tidak sebanding dengan jumlah lulusan 
SMA. Hal ini mungkin menyebabkan 
banyak siswa SMP yang melanjutkan kerja 
atau pesantren. Selain itu, jumlah sarana 
pendidikan formal di Kecamatan Cimahi 
Tengah Kota Cimahi juga menjadi faktor 
yang memengaruhi perbedaan antara 
sekolah formal di Jawa Barat dan Cimahi. 
Selain itu, ada juga sekolah non-formal 
yang diinisiasi untuk membantu anak-
anak jalanan di Cimahi. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa sekolah formal di 
Jawa Barat dan Cimahi memiliki ciri- ciri 
yang berbeda-beda, terutama dalam hal 
kuota, fasilitas, dan jenis sekolah yang ada.

Saat ini, banyak lembaga-lembaga 
swasta serta beberapa biro lainnya yang 
sudah menyelenggarakan pendidikan 
untuk special needs children atau dikenal 
masyarakat dengan sebutan Siswa 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Lembaga 
pendidikan tersebut sebagian besarnya 
diperuntukkan untuk anak dengan Autism 
Spectrum Disorder. Namun, pendidikan 
yang diperuntukkan khusus untuk 
kategori disabilitas lainnya seperti ADHD/
Attention Deficit Hyperactivity Disorder 
(siswa dengan kesulitan memusatkan 
perhatian dan hiperaktif), dyslexia (siswa 

dengan kesulitan membaca dan mengeja), 
dysgraphia (siswa dengan kesulitan 
menulis), dyscalculia (siswa dengan 
kesulitan mempelajari hitungan dan 
angka), dan gangguan sejenisnya masih 
belum tersedia di Indonesia.

Di samping itu, terdapat sebuah 
program pendidikan yang bernama sekolah 
inklusi. Sekolah inklusi merupakan sekolah 
yang menerima siswa berkebutuhan 
khusus sebagai siswa yang sama dengan 
siswa-siswa lainnya. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
Nomor 70 Tahun 2009 mewajibkan agar 
pemerintah Kabupaten/Kota menunjuk 
paling sedikit satu sekolah dasar dan 
satu sekolah menengah atas pada setiap 
kecamatan untuk menyelenggarakan 
pendidikan inklusif yang menerima siswa 
dengan kebutuhan khusus. Sekolah inklusi 
ini telah diterapkan dan disetujui oleh 
banyak negara untuk diimplementasikan 
dalam rangka mengurangi diskriminasi 
antara siswa berkebutuhan khusus dan 
siswa pada umumnya dalam bidang 
pendidikan. 

Dalam program sekolah inklusi, 
sekolah mendapat tuntutan untuk 
menyediakan kebutuhan dan fasilitas 
tertentu, contohnya ruang sumber (kelas 
yang digunakan khusus untuk membantu 
ABK dalam menunjang kebutuhan- 
kebutuhannya), buku-buku khusus, reglet 
untuk anak tunanetra, tongkat panjang dan 
tongkat lipat, dan alat bantu pembelajaran 
lainnya. Dalam kenyataannya, fasilitas-
fasilitas tersebut belum tersedia secara 
merata pada setiap sekolah inklusi di 
Indonesia. Di kelas pun maksimal hanya 
bisa diisi oleh dua orang ABK.

Selain itu, sekolah juga perlu 
menyediakan dan mengadakan guru 
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pendamping yang secara khusus bertugas 
melayani sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristik siswa, yang disebut 
shadow teacher. Untuk membayar guru 
pendamping inilah yang biasanya sekolah 
tidak mampu. 

Bicara soal sumber daya dan 
kompetensi guru pendamping pun masih 
dirasa kurang optimal. Banyak guru 
pendamping yang masih mengalami 
kesulitan dalam proses pengajaran 
karena memerlukan banyak keterampilan 
khusus dan kesabaran dalam menjalani 
prosesnya. Menurut data penelitian dari 
Balai Pengembangan Media Televisi 
Pendidikan dan Kebudayaan (BPMTPK) 
tahun 2016 mengenai pemahaman guru 
sekolah dasar di Jawa Timur terkait 
pembelajaran inklusi menunjukkan 51% 
guru dengan latar belakang pendidikan 
non PLB (Pendidikan Luar Biasa) merasa 
kurang memahami strategi pembelajaran 
inklusi dan hanya 3% yang merasa sudah 
sangat memahami konsep pendidikan 
inklusi. Selain itu, guru pendamping 
khusus (shadow teacher) merasa telah 
memahami pendidikan inklusi sebesar 
80% dan yang sudah sangat memahami 
hanya sebesar 8%. Hal ini menjadi masalah 
yang perlu diperhatikan saat bicara soal 
pendidikan inklusif di Indonesia. Peran 
pemerintah sangat diperlukan sebagai 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya 
yang berkompeten di sekolah inklusi. 

Berdasarkan pada Survey Badan 
Pusat Statistik (BPS) dalam Survey Sosial 
Ekonomi Nasional (SUSENAS), seperti 
dikutip oleh Sulistyadi, jumlah penyandang 
cacat atau disabilitas terus bertambah 
dari tahun ke tahun. Dari survey awal 
yang dilakukan oleh BPS pada tahun 
1998 menjelaskan bahwa jumlah angka 
kecacatan dalam populasi tahun tersebut 

sebesar 1.601.005 jiwa yaitu sekitar 0,8% 
dari total penduduk. Kemudian tahun 
2003 BPS melakukan survey kembali 
dengan rincian jenis kecacatan per- 
provinsi yang hasilnya jumlah penyandang 
cacat mencapai 2.454.359 jiwa atau 
sekitar 2% dari total 215.276.000 jiwa 
penduduk Indonesia. Sedangkan pada 
tahun 2006, jumlah tersebut mengalami 
peningkatan hingga mencapai 2.810.212 
jiwa. Data terahir tahun 2012 menunjukan 
bahwa jumlah penyandang disabilitas di 
Indonesia mencapai sekitar 2% dari total 
244.775.796 jiwa penduduk Indonesia, 
atau sebesar 3.654.356 jiwa. Layanan 
Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas 
Pada Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 
(SMALB) Negeri Cilacap.

Berkaitan dengan hal tersebut 
di atas, Indonesia selama ini sudah 
menyelenggarakan pendidikan inklusif, 
dimulai dari tingkat pendidikan dasar 
(SD) sampai dengan tingkat atas (SMA). 
Pendidikan inklusif selayaknya dapat 
dimulai dari jenjang pendidikan yang 
paling awal, yaitu dimulai dari jenjang 
PAUD. Hal ini disebabkan karena pada 
saat usia dini, seorang siswa dapat 
menerima rangsangan dengan sangat 
baik dibandingkan setelah siswa tersebut 
menginjak usia yang lebih tinggi (usia SD).

Sejarah perkembangan pendidikan 
inklusif di dunia pada mulanya diprakarsai 
dan diawali dari negara-negara Scandinavia 
(Denmark, Norwegia, Swedia). Di Amerika 
Serikat pada tahun 1960-an oleh Presiden 
Kennedy mengirimkan pakar-pakar 
Pendidikan Luar Biasa ke Scandinavia 
untuk mempelajari mainstreaming yang 
ternyata cocok untuk diterapkan di 
Amerika Serikat. Selanjutnya di Inggris 
dalam Ed. Act. 1991 mulai memperkenalkan 
adanya konsep pendidikan inklusif 
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dengan ditandai adanya pergeseran model 
pendidikan untuk anak berkebutuhan 
khusus dari segregatif ke integratif.

Tuntutan penyelenggaraan pendidikan 
inklusif di dunia semakin nyata terutama 
sejak diadakannya konvensi dunia 
tentang hak siswa pada tahun 1989 dan 
konferensi dunia tentang pendidikan 
tahun 1991 di Bangkok yang menghasilkan 
deklarasi ‘education for all’. Implikasi dari 
statemen ini mengikat bagi semua anggota 
konferensi agar semua siswa tanpa kecuali 
(termasuk siswa berkebutuhan khusus) 
mendapatkan layanana pendidikan secara 
memadai. Sebagai tindak lanjut deklarasi 
Bangkok, pada tahun 1994 diselenggarakan 
konvensi pendidikan di Salamanca Spanyol 
yang mencetuskan perlunya pendidikan 
inklusif yang selanjutnya dikenal dengan 
“The Salamanca Statement On Inclusive 
Education”.

Sekolah inklusif merupakan 
perkembangan baru dari pendidikan 
terpadu. Pada sekolah inklusif setiap siswa 
sesuai dengan kebutuhan khususnya, 
semua diusahakan dapat dilayani secara 
optimal dengan melakukan berbagai 
modifikasi dan/atau penyesuaian, mulai 
dari kurikulum, sarana prasarana, 
tenaga pendidik dan kependidikan, 
sistem pembelajaran sampai pada sistem 
penilaiannya. 

Dengan kata lain pendidikan inklusif 
mensyaratkan pihak sekolah yang harus 
menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan 
individu siswa, bukan peserta didik yang 
menyesuaikan dengan sistem persekolahan. 
Keuntungan dari pendidikan inklusif 
siswa berkebutuhan khusus maupun siswa 
biasa dapat saling berinteraksi secara 
wajar sesuai dengan tuntutan kehidupan 
sehari-hari dimasyarakat, dan kebutuhan 

pendidikannya dapat terpenuhi sesuai 
potensinya masing-masing. Konsekuensi 
penyelenggaraan pendidikan inklusif 
adalah pihak sekolah dituntut melakukan 
berbagai perubahan, mulai cara pandang, 
sikap, sampai pada proses pendidikan yang 
berorientasi pada kebutuhan individual 
tanpa diskriminasi. 

Perkembangan pendidikan siswa 
berkebutuhan khusus di Indonesia ini 
masih terbilang sangat kurang. Bahkan 
menurut data terakhir Biro Pusat Statistik 
(BPS) tahun 2017: baru sebesar 18% dari 
1,6 juta anak berkebutuhan khusus yang 
mendapat layanan inklusi pendidikan. 
Kembali lagi, orang tualah yang saat ini 
perannya masih jauh lebih besar dalam 
mendidik siswanya yang berkebutuhan 
khusus. 

Bagi mereka yang kondisi ekonominya 
menengah ke atas, hal tersebut tidak akan 
menjadi masalah karena masih terbilang 
mampu untuk membayar guru pendamping 
khusus di sekolahnya atau bahkan untuk 
datang ke rumahnya. Namun, bagi orang 
tua yang tidak mampu, hal tersebut akan 
menjadi hal yang cukup berat karena 
untuk mendidik siswa disabilitas itu pasti 
prosesnya sangat sulit dan berbeda. Sangat 
disayangkan, layanan pendidikan bagi 
siswa berkebutuhan khusus di Indonesia 
saat ini belum benar- benar diperhatikan. 
Masih banyak orang tua yang kesulitan 
untuk menyekolahkan anaknya yang 
berkebutuhan khusus di sekolah umum.

Untuk memperjuangkan hak-hak anak 
dengan hambatan belajar, pada tahun 
2005 diadakan simposium internasional 
di Bukittinggi dengan menghasilkan 
Rekomendasi Bukittinggi yang isinya 
antara lain menekankan perlunya terus 
dikembangkan program pendidikan 
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inklusif sebagai salah satu cara menjamin 
bahwa semua siswa benar-benar 
memperoleh pendidikan dan pemeliharaan 
yang berkualitas dan layak. 

Berdasarkan. perkembangan sejarah 
pendidikan inklusif dunia tersebut, 
maka Pemerintah Republik Indonesia 
sejak awal tahun 2000 mengembangkan 
program pendidikan inklusif. Program 
ini merupakan kelanjutan program 
pendidikan terpadu yang sesungguhnya 
pernah diluncurkan di Indonesia pada 
tahun 1980-an, tetapi kemudian kurang 
berkembang, dan baru mulai tahun 2000 
dimunculkan kembali dengan mengikuti 
kecenderungan dunia, menggunakan 
konsep pendidikan inklusif. Adanya 
penyandang disabilitas maka sekolah 
formal dapat menerima siswa inklusi yaitu 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 
Cimahi. Sekolah ini merupakan salah satu 
bentuk layanan pendidikan formal dan bagi 
siswa berkebutuhan khusus di Indonesia. 
Setiap sekolah perlu adanya standar dalam 
pelaksanaan pendidikan yang mengacu 
pada Standar Nasional Pendidikan.

Pendidikan inklusi di SMA 
Muhammadiyah 1 Cimahi

Di Kota Cimahi terdapat Sekolah 
Menengah Atas yang berstatus 
Swasta yang dikelola oleh organisasi 
Muhammadiyah.SMA Muhammadiyah 1 
Cimahi ini merupakan sekolah formal yang 
memadukan siswa- siswa berkebutuhan 
khusus dengan siswa- siswa normal di 
Kecamatan Cimahi Tengah, Kota Cimahi 
dengan Akreditasi Baik pada tahun 2018 
sampai sekarang. Adapun pelajaran yang 
diberikan meliputi semua mata pelajaran 
wajib sesuai kurikulum yang berlaku 
dan tambahan pelajaran serta nilai-nilai 

agama Islam. Ada juga pilihan kegiatan-
kegiatan ekstrakulikuler sekolah seperti 
karate, basket, futsal, grup belajar science 
dan lainnya bagi peserta didik. SMA 
Muhammadiyah 1 Cimahi memiliki staf 
pengajar guru yang kompeten pada bidang 
pelajarannya sehingga berkualitas dan 
menjadi salah satu yang terbaik di Kota 
Cimahi. Tersedia juga berbagai fasilitas 
sekolah seperti ruang kelas yang nyaman, 
perpustakaan, lapangan olahraga, 
mushola/masjid, kantin dan lainnya.

Sejarah terbentuknya organisasi 
Muhammadiyah tidak lepas dengan sosok 
pendirinya yaitu K.H. Ahmad Dahlan yang 
mempunyai keinginan untuk mendirikan 
sebuah organisasi perjuangan dan dakwah 
yang bersumber pada Al- Qur’an. Saat 
itu, situasi dan keadaan agama islam 
di Indonesia sangat memprihatinkan 
yang kemudian menjadi salah satu 
faktor K.H. Ahmad Dahlan merasa 
simpati terutama dengan kalangan muda 
yang beranggapan bahwa agama dan 
umat islam itu menghambat kemajuan 
bangsa. Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan 
mengenai pembentukan Muhammadiyah 
merupakan hasil dari beberapa pandangan 
dengan rekan-rekan dari Budi Utomo yang 
tertarik pada persoalan agama. Nama 
“Muhammadiyah” diambil dari nama 
Nabi Muhammad yang ditambahi akhiran 
‘yah’ yang dapat diartikan menjadi orang-
orang yang mengikuti Muhammad, sesuai 
dengan tujuan Muhammadiyah yaitu 
mengembalikkan segala penyimpangan 
yang terjadi saat berdakwah. Organisasi 
Muhammadiyah juga disebut sebagai 
salah satu organisasi pergerakan nasional 
karena lahir di tengah kondisi pergerakan 
nasional yang sangat menyedihkan. 
Muhammadiyah terus berkembang dan 
bergerak di berbagai bidang seperti 
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pendidikan, keagamaan, sosial, dan 
budaya. 

Selain kondisi agama saat itu yang 
memprihatinkan terdapat beberapa alasan 
yang menambah keyakinan K.H. Ahmad 
Dahlan untuk mendirikan organisasi 
ini, yaitu: saat itu tidak ada lembaga 
pendidikan Islam yang mampu memadai 
calon-calon penerus bangsa, kondisi 
masyarakat saat itu banyak mengalami 
penyimpangan seperti Tahayul, Bid’ah, 
dan Khurafat. Adanya penyebaran agama 
nasrani yang kuat di Indonesia sehingga 
K.H. Ahmad Dahlan menyeimbangkan 
penyebaran tersebut dengan gerakan-
gerakan sosial untuk menyelamatkan umat 
Islam, dan pada abad 18-20 mulai muncul 
gerakan pembaharuan Islam di dunia 
yang menginspirasi K.H. Ahmad Dahlan 
untuk terus memperjuangkan organisasi 
Muhammadiyah. Itulah mengapa 
berdirinya organisasi Muhammadiyah erat 
kaitannya dengan K.H. Ahmad Dahlan 
yang berjuang demi masa depan serta 
kepentingan umat Islam.

Tujuan mendidik Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) Muhammadiyah 
adalah untuk mengimplementasikan 
solusi terhadap permasalahan yang 
telah diuraikan, seperti pendidikan 
keterampilan, pemberdayaan ekonomi, 
dan pengenalan teknis. Hal ini dilakukan 
dengan memberikan keterampilan kepada 
siswa ABK sebagai upaya untuk membekali 
mereka agar dapat memiliki kegiatan 
ekonomi sehingga mampu mandiri. 
Dengan pembelajaran yang baik dari guru 
kepada siswa diharapkan munculnya 
respon yang baik dari siswa yang non iklusi 
dengan inklusi sehingga menimbulkan 
rasa ingin menggali dan memahami 
pelajaran yang disampaikan, lalu dengan 

hal tersebut muncullah minat untuk 
ingin terus berupayamengembangkan 
pengetahuan dari pembelajaran PPKn. 
Dengan pembelajaran PPKn ini diharapkan 
pembelajaran akan lebih bermakna bagi 
siswa non inklusi dan inklusi. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa belajar dan 
mengalami, mentransfer pengetahuan dari 
guru ke siswa.

Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilaksanakan dengan cara peneliti datang 
ke sekolah SMA Muhammadiyah 1 Cimahi, 
untuk melakukan proses wawancara 
terhadap narasumber atau target yang 
diteliti. Sedangkan responden atau 
narasumber itu sendiri meliputi seorang 
Kepala Sekolah, seorang Guru Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan serta 
Siswa Inklusi Kelas 10 dan Kelas 11. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
28 Mei 2024, proses penelitian ini 
dilaksanakan 1 hari hingga selesai.

Pada bagian ini peneliti akan 
menguraikan secara lengkap mengenai 
hasil temuan dan pembahasan mengenai 
Optimalisasi Guru PPKn Dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Siswa 
Inklusi Di SMA Muhammadiyah 1 Cimahi. 
Dengan berbagai macam hambatan serta 
berbagai macam kekurangan peneliti tetap 
melakukan peneletian secara professional 
dan tetap mendapatkan informasi serta 
bahan yang diperlukan dalam penelitian 
tersebut.

Deskripsi umum mengenai SMA 
Muhammadiyah 1 Cimahi yang terletak 
di Jl. Jenderal Amir Machmud No. 7B 
RT 02 RW 06 Kelurahan Karangmekar, 
Kecamatan Cimahi Tengah Kota Cimahi, 
yang akan peneliti uraikan adalah 
berdasarkan temuan dari dokumen dan 
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informasi yang peneliti dapatkan dari 
guru dan kepala sekolah. Deskripsi umum 
ini terdiri dari profil mengenai SMA 
Muhammadiyah 1 dan deskripsi mengenai 
Sejarah, tujuan berdirinya sekolah visi misi 
sekolah, sarana prasarana dan deskripsi 
narasumber mengenai minat belajar siswa 
inklusi.

Cikal bakal lahirnya Muhammadiyah 
didorong oleh semangat untuk membangun 
kembali ummat Islam dan membebaskan 
dari belenggu feodalisme imperialisme 
dan kolonialisme untuk kembali kepada 
Al-Qur’an dan sunnah Rasul di bidang 
ibadah, I’tiqod, perjuangan dan amal 
soleh. Usaha ini untuk mengikis khurafat 
dan tahayul berubah menjadi tauhid 
yang murni dan mukhlis agar semangat 
menegakkan kebenaran berkobar kembali 
sehingga memiliki kesadaran politik dan 
nasionalisme serta percaya diri sendiri 
dilandasi oleh taqwa dan tawakal kepada 
Allah SWT. 

Usaha ini dipelopori oleh Sa’jid 
Djamaludin Al Afghany (lahir tahun 1839 
& wafat 1897). Beliaulah yang memulai 
menorehkan api semangat menandaskan 
bahwa kecerdasan dalam memahami kitab 
Allah dan sunah Rasul sebagai sumber 
kebangkitan bangsa dan kemerdekaan 
serta peradaban.Taqlid dan bid’ah 
khurafat harus segera dihilangkan karena 
inilah yang mengekang dan membelenggu 
kemajuan itu. 

Sebelum melakukan penelitian ke 
lapangan, peneliti melakukan observasi 
terkait apa saja yang akan dipertanyakan 
mengenai hal yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Setelah melakukan penelitian di 
lapangan data yang peneliti kemukakan 
ini diperoleh dari hasil penelitian yang 
dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi, kemudian 
data tersebut peneliti gambarkan secara 
deskriptif kualitatif, data penelitian ini 
meliputi tentang Optimalisasi Guru PPKn.

	Dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa Inklusi Di SMA Muhammadiyah 1 
Cimahi, bagaimana pembelajaran PPKn di 
SMA Muhammadiyah 1 Cimahi, bagaimana 
minat belajar siswa inklusi pada mata 
pelajaran PPkn di SMA Muhammadiyah 1 
Cimahi, serta hambatan apa yang dihadapi 
guru dalam meningkatkan minat belajar 
siswa inklusi di SMA Muhammadiyah 1 
Cimahi. 

	Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana bagi para peserta didik untuk 
menciptakan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang 
dipergunakan untuk dirinya maupun 
masyrakat disekelilingnya. Belajar 
merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Berdasarkan hasil 
wawancara pada hari Selasa, 28 Mei 2024 
dengan Bapak DW, S.Pd selaku guru mata 
Pelajaran PPKn kelas X dan kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Cimahi mengatakan 
bahwa: 

	 “Yang pertama itu bertegur sapa terlebih 
dahulu, setelah bertegur sapa baru kita 
tanyakan pelajaran apa diingatkan dan 
diulas kembali. Setelah diulas baru 
apa yang kalian inginkan terutama 
yang inklusi tidak sembarangan. Kalau 
ice breaking sebelum belajar itu tidak 
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pernah dilakukan karena siswa inklusi 
sudah cukup di handphone juga 
suka main game. Cuma jika disuruh 
membaca ya langsung membaca. Jadi 
tidak memberatkan siswa harusselalu 
menuruti perintah guru terutama 
yang inklusi apa yang mereka bisa 
aja dilakukan cuma tidak keluar dari 
materi pelajaran. Jadi, tidak terlalu 
memberatkan siswa juga kalau dikasih 
tugas suka enggak terlalu berat.”

	Pernyataan lain juga diungkapkan 
oleh Ibu IR selaku kepala sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Cimahi yang 
mengungkapkan bahwa:

	 “Disini mungkin tidak semua bisa 
menerima kekurangan siswa inklusi 
tetapi dengan adanya penerapan 
PPKn ini dimana diterapkan disitu 
bahwa setiap individu berhak untuk 
mendapat pengajaran, lalu adanya 
kerja sama, tolong-menolong pasti 
diterapkan didalam PPKn sehingga 
ini sangat berperan sekali terhadap 
pendidikan inklusi khususnya di SMA 
Muhammadiyah 1 Cimahi.” 

	Peneliti mencoba untuk berinteraksi 
secara langsung kepada salah satu siswi 
inklusi kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Cimahi, SN mengemukakan bahwa:

	 “Menurut saya, pembelajaran PPKn 
di SMA Muhammadiyah 1 Cimahi 
belajarnya menyenangkan, gurunya 
juga suka bercanda suka ngasih 
nilainya gede. Terus gurunya baik suka 
cerita-cerita juga.

	Dari paparan diatas, menunjukkan 
bahwa pembelajaran PPKn di SMA 
Muhammadiyah 1 Cimahi siswa itu tidak 
harus selalu menuruti apa yang guru 
inginkan termasuk siswa inklusi. Guru 
pun dapat memahami kemauan dari siswa 

inklusi apabila siswa sudah terlihat seperti 
malas dalam pembelajaran serta tidak fokus 
guru antusias untuk langsung menanyakan 
apa mau siswa tersebut. Misalnya tidak 
senang menulis, lebih senang menggambar 
guru pun akan menuruti menyuruhnya 
untuk menggambar namun tetap tidak 
keluar dari materi pembelajaran.

	Minat belajar menjadi hal yang penting 
untuk siswa agar mau melakukan aktivitas 
dalam pembelajaran. Minat belajar terdiri 
dari suku kata yaitu minat dan belajar. 
Menurut Djaali (2013, hlm.122) minat 
adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, 
mengagumi atau memiliki sesuatu. 
Seorang siswa hendaknya memilki minat 
yang timbul dari dalam diri pribadi untuk 
belajar. Belajar adalah sesuatu yang 
terjadi secara alami untuk mendapatkan 
pengetahuan atau keterampilan dengan 
melalui kegiatan belajar mengajar 
(Pritchard, 2014, hlm. 1). 

	Siswa yang memiliki minat untuk 
belajar akan lebih bersemangat untuk 
belajar. Menurut Lee et al., (2011, hlm. 
142) minat belajar adalah preferensi 
pribadi berkaitan dengan pembelajaran 
yang berarti individu lebih mengutamakan 
suatu hal dibandingkan hal lainnya. Minat 
belajar berkaitan dengan fungsi afektif 
dan pengetahuan yang akan menimbulkan 
emosi kuat seperti perasaan positif 
terhadap sesuatu, rasa terikat, terpesona 
dan meningkatkan proses kognitif 
(Kpolovie et al., 2014, hlm. 75). 

	Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Selasa, 28 Mei 2024 dengan Bapak 
DW, S.Pd selaku guru mata pelajaran PPKn 
kelas X dan kelas XI SMA Muhammadiyah 
1 Cimahi mengatakan bahwa: 

	 “Minatnya ya menyesuaikan. Jadi 
ya minatnya itu tergantung dari 
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siswanya. Pada dasarnya sih sama 
karena gak kelihatan. Minatnya ya 
sama dengan yang lainnya. Belajar 
pada hakekatnya sih minatnya rata. 
Cuma kemampuannya berbeda-
beda. Minatnya sama senang apalagi 
kalau sambil bercanda kaya dikasih 
referensi-referensi yang sifatnya 
membuat dia nyaman itu ada minat 
sama. Cuma kemampuannya berbeda-
beda masing-masing jangankan yang 
inklusi yang reguler juga berbeda-beda 
kemampuannya serta keinginannya 
pun berbeda-beda. Kita sulit 
menebaknya apa yang diharapkan yang 
diinginkannya siswa kalau tidak siswa 
itu sendiri yang mengemukakan. Cuma 
kemampuan dalam berpikir, mencerna 
pelajaran berbeda-beda. Siswa inklusi 
lebih diarahkan pada pembelajaran 
sikap, dan di utamakan pembelajaran 
di kelas adalah berbasis karakter.

	Pelaksanaan pembelajaran bertujuan 
agar siswa inklusi mengetahui dan 
mengerti karakternya. Pada umumnya 
siswa inklusi tidak sama dengan siswa 
reguler pada umumnya, siswa inklusi 
pada hakikatnya IQ rata-rata 50-60% dan 
paling tinggi 70% sedangkan siswa reguler 
memiliki IQ 100.” 

	Pernyataan lain juga diungkapkan 
oleh Ibu IR selaku kepala sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Cimahi yang 
mengungkapkan bahwa:

	 “Cara mengajar siswa inklusif dan 
siswa regular itu ada perbedaan. Cara 
yang efektif untuk meningkatkan 
minat belajar pada siswa inklusi 
tersebut biasanya dalam materi 
pembelajaran menggunakan media 
pendukung dalam belajar seperti buku 
paket, koran, dan bahan bacaan yang 

relevan dengan pelajaran tersebut. 
Hal ini bertujuan untuk mendorong 
siswa inklusi tersebut tertarik akan 
pembelajaran tersebut.”

	Siswa yang memiliki minat terhadap 
subyek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap subyek tertentu. Kesenangan 
adalah pusat hubungan antara minat, nilai 
dan pengetahuan, dan keterlibatan siswa 
merupakan pendapat Mary & John (2011: 
4).

	Hubungan antara minat dan 
pembelajaran sangat erat, semakin 
menarik minat seorang siswa dalam suatu 
topik tertentu, semakin ingin dia belajar 
tentang topik itu, (Rotgans & Schmidt, 
2014:1). Untuk membangkitkan minat 
belajar guru harus menginventasikan 
sebagian besar usaha, usaha yang harus 
dilakukan misalnya menetapkan tujuan 
tugas yang jelas, menggunakan beragam 
topik dan tugas, menggunakan visual 
menyediakan hiburan serta menggunakan 
simulasi (Daskalovska et al., 2012: 4). 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Selasa, 28 Mei 2024 dengan Bapak DW, 
S.Pd selaku guru mata pelajaran PPKn 
kelas X dan kelas XI SMA Muhammadiyah 
1 Cimahi mengatakan bahwa: 	

	 “Siswa inklusi tertarik pada mata 
pelajaran PPKn biasanya menggunakan 
media visual, siswa inklusi lebih 
tertarik belajar menggunakan gambar 
dikarenakan siswa inklusi dengan 
melihat akan mudah mengingat. 
Tidak seperti siswa pada umumnya, 
siswa inklusi lebih antusias belajar 
dengan memperhatikan dengan media 
penunjang seperti buku elektronik, 
dan bahan bacaan yang relevan dengan 
materi pembelajaran yang dikaji.” 
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	Pada proses belajar, untuk dapat 
mencapai tujuan dalam belajar sering 
dihadapkan pada hambatan-hambatan 
yang dapat memengaruhi pelaksanaan 
proses belajar. Dalam kehidupan sehari-
hari, hambatan sering dikenal dengan 
istilah halangan. Hambatan memiliki arti 
yang begitu penting dalam melakukan 
setiap kegiatan. Hambatan dapat 
menyebabkan pelaksanaan suatu kegiatan 
menjadi terganggu. Hambatan belajar 
pada dasarnya suatu gejala yang tampak ke 
dalam berbagai jenis manifestasi tingkah 
laku.

	Berdasarkan hasil wawancara pada 
hari Selasa, 28 Mei 2024 dengan Bapak 
DW, S.Pd selaku guru mata pelajaran PPKn 
kelas X dan kelas XI SMA Muhammadiyah 
1 Cimahi mengatakan bahwa:	

	 ”Pembelajaran kepada siswa harus 
dengan metode yang berbeda-beda. 
Dilihat dengan kemampuan belajar 
masing-masing siswa di kelas. Seperti 
siswa inklusi tunagrahita disekolah. 
Guru dengan metode belajar atraktif 
dalam menyampaikan pembelajaran 
mendorong siswa, antusias dan 
berminat dalam belajar. Belajar atraktif 
adalah belajar yang menekankan 
disiplin melatih kreaktifitas, daya 
pikir, emosional dan keterampilannya 
mereka belajar dan berlatih. Seperti 
meminta perserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan apa yang 
belum mereka pahami. Kondisi siswa 
demikian, menjadi hambatan dalam 
proses belajar. Dalam ketepatan waktu 
siswa inklusi sangat tepat. Tetapi 
dalam belajar siswa inklusi setidaknya 
harus di terangkan beberapa kali agar 
paham. Tidak seperti siswa reguler 
pada umumnya, yang sekali dijelaskan 

sudah mengerti, tetapi siswa inklusi 
harus dijelaskan berulang-ulang agar 
bisa memahami materi pembelajaran. 
Biasanya guru terlebih dahulu 
memberikan bercanda atau permainan 
agar pembelajaran menjadi menarik 
bagi siswa tersebut.”

	Pernyataan lain juga diungkapkan 
oleh Ibu IR selaku kepala sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Cimahi yang 
mengungkapkan bahwa:

	 “Hambatan yang muncul terkait tidak 
adanya guru GPK (Guru Pendamping 
Kelas). Berdasarkan keterangan 
terdapat beberapa permasalahan yang 
diungkapkan guru. Permasalahan 
utama yang banyak dikeluhkan 
guru adalah kurangnya kompetensi 
guru dalam menangani siswa ABK, 
guru kesulitan dalam Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM), kurangnya 
pemahaman guru tentang ABK 
dan siswa inklusi, latar belakang 
pendidikan guru yang tidak sesuai, dan 
beban administrasi yang semakin berat 
untuk guru.” 

	Menurut Suroso Prawiroharjo (Dwi 
Siswoyo, dkk. 2008: 15), salah satu 
konsep tentang pendidikan yang banyak 
diajarkan dilembaga pendidikan, guru 
adalah yang menggambarkan pendidikan 
sebagai bantuan pendidik untuk membuat 
peserta didik dewasa, artinya kegiatan 
pendidik berhenti tidak diperlukan lagi 
apabila kedewasaan yang dimaksud yaitu 
kemampuan untuk menetapkan pilihan 
atau keputusan serta mempertanggung 
jawabkan perbuatan dan perilaku secara 
mandiri telah tercapai. 

	Melalui pembelajaran PKn, peserta 
didik tidak hanya diberikan pemahaman, 
tetapi juga dilatih untuk menerapkan 
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nilai-nilai kejujuran, disiplin, dan karakter 
baik lainnya dalam kehidupan sehari-hari 
(Sudarmin dkk., 2021). PKn juga berperan 
dalam membentuk karakter cerdas bagi 
generasi muda Indonesia, dengan harapan 
agar mereka mampu berperan dalam 
perubahan positif di masyarakat (Hasni 
dkk., 2021). 

	Dalam pendidikan inklusif ini, 
anak-anak berkebutuhan khusus dapat 
belajar bersama dengan anak normal, 
sehingga diharapkan dapat lebih 
efektif untuk membantunya mencapai 
tugas perkembangannya. Ketika ABK 
berinteraksi dengan anak normal, ia 
diharapkan mendapatkan lebih banyak 
stimulus dan meningkatkan fungsi sosial 
dan emosional yang lebih positif sehingga 
berkesempatan lebih diterima oleh teman 
sebaya, memiliki persepsi diri yang lebih 
baik, dan memiliki perilaku bermasalah 
lebih sedikit dibandingkan jika bersekolah 
di Sekolah Luar (Baroroh, 2022). Hal 
ini dilandasi kenyataan bahwa di dalam 
masyarakat. terdapat anak normal dan 
berkelainan yang tidak dapat dipisahkan 
dari suatu komunitas (Munawwaroh, 
2018).

Data Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan menunjukkan bahwa masih 
terdapat 62 kabupaten/kota di Indonesia 
yang belum memiliki Sekolah Luar Biasa 
(SLB), sedangkan hanya 18 persen dari 
1,6 juta Anak Berkebutuhan Khusus yang 
mendapatkan layanan pendidikan inklusi. 
Sebanyak 115 ribu Anak Berkebutuhan 
Khusus bersekolah di SLB, sedangkan 
sekitar 299 ribu Anak Berkebutuhan 
Khusus bersekolah di sekolah reguler 
dengan program inklusi. Beberapa provinsi 
di Indonesia, seperti Kalimantan Selatan, 
Aceh, Sumatra Selatan, Jawa Barat, 

Sulawesi Selatan, DKI Jakarta, Sulawesi 
Tenggara. Sumatra Barat, Bali, Lampung. 
Sumatera Utara, Nusa Tenggara Timur. 
dan Jawa Timur, telah mendeklarasikan 
diri sebagai penyelenggara pendidikan. 
inklusif mulai dari tahun 2012 hingga 2016 
(Hafiz, 2017).

	Tugas yang belum dapat digantikan 
oleh guru reguler dalam pendidikan 
inklusif termasuk memberikan layanan 
individual kepada siswa ABK dan 
memahami karakteristik mereka. 
Pemerintah bertanggung jawab untuk 
menyediakan guru yang representatif, 
namun jumlah guru pembimbing khusus 
yang disebutkan dalam pedoman dianggap 
belum memadai. Selain itu, guru reguler 
perlu memiliki kompetensi khusus dalam 
penanganan ABK, termasuk modifikasi 
kurikulum, identifikasi kebutuhan siswa, 
assessment yang disesuaikan, evaluasi 
kemajuan, dan kolaborasi dengan guru 
pendamping khusus. 

	Sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 pada Pasal 5 Ayat 
1, bahwa setiap warga negara mempunyai 
hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu. Pasal 32 ayat 1 
UU No. 20 tahun 2003, pendidikan khusus 
merupakan pendidikan bagi peserta didik 
yang memiliki tingkat kesulitan dalarn 
mengikuti proses pembelajaran karena. 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial 
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa. Dilanjutkan pada ayat 2, 
pendidikan layanan khusus merupakan. 
pendidikan bagi peserta didik di daerah. 
terpencil atau keterbelakang, masyarakat 
adat yang terpencil, dan/atau yang 
mengalami bencana alam, bencana sosial 
dan tidak mampu dari segi ekonomi.
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	Bagi anak berkebutuhan khusus, 
pendidikan inklusi memiliki peran 
memberi kesempatan mereka untuk 
belajar bersama siswa-siswa lain seusianya 
yang tidak berkebutuhan khusus. Sekolah 
inklusi merupakan sekolah yang dianggap 
tepat bagi anak berkebutuhan khusus. 
Pratiwi dalam (Ilahi, 2013, hlm. 25), 
menjelaskan bahwa sekolah inklusi adalah 
sekolah regular yang disesuaikan dengan 
kebutuhan anak yang memiliki kelainan. 
dan memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa pada satu kesatuan yang 
sistemik. Sekolah inklusi juga memberikan 
kesempatan bagi anak berkebutuhan 
khusus agar dapat mengenyam pendidikan 
yang adil.

Mengutip dari Pratiwi (2015), hak atas 
pendidikan juga termasuk dalam Deklarasi 
Umum Hak Asasi Manusia 1948 (The 
1948 Universal Declaration of Human 
Right), yang kemudian diperbarui pada 
Konferensi Dunia 1990 tentang Pendidikan 
untuk Semua (The 1990 World Conference 
on Education for All) tujuannya adalah 
untuk memastikan bahwa hak-hak ini 
berlaku untuk semua orang, terlepas dari 
perbedaan individu.

	Berdasarkan hak hak tersebut, anak 
berkebutuhan khusus wajib mendapatkan 
hak untuk mendapatkan pendidikan. 
Seperti yang dijelaskan Amka (2017) 
dengan menyatukan ke dalam ruang 
kelas yang sama, akan memberikan 
pengertian kepada peserta didik bahwa 
dalam kehidupan akan ditemuai banyak 
sekali perbedaan. Perbedaan- perbedaan 
itu diharapkan menjadi sebuah kenyataan 
yang harus dihadapi dan dihormati, 
bukan dijadikan sebagai hambatan. Anak 
berkebutuhan kusus harus mendapatkan 

hak yang sama dengan anak yang normal. 
Hal ini sesuai dengan program pemerintah 
yang bernama pendidikan inklusi. 

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
secara umum proses pembelajaran PPKn 
mencakup materi yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku, guru memodifikasi 
pembelajaran dengen beberapa metode, 
media dan buku yang relevan. Dengan 
minat belajar siswa inklusi pada mata 
pelajaran PPKn di SMA Muhammadiyah 
1 Cimahi tercermin dari kehadiran aktif di 
kelas. Minat setiap siswa inklusi berbeda-
beda tergantung bagaimana siswa itu 
menyikapi materi yang disampaikan oleh 
guru.

Hambatan yang dihadapi guru dalam 
meningkatkan minat belajar siswa inklusi 
di SMA Muhammadiyah 1 Cimahi meliputi 
keterbatasan sumber daya seperti buku 
teks dan perangkat lunak pendukung, 
serta perlunya peningkatan kesadaran 
siswa tentang pentingnya mata pelajaran 
PPKn dalam konteks sosial dan politik. 
Keterampilan guru dalam memfasilitasi 
pembelajaran inklusif bagi siswa dengan 
berbagai tingkat kemampuan juga menjadi 
faktor kunci, bersama dengan dukungan 
dan kerjasama dari pihak sekolah dan 
orang tua terhadap program inklusi dalam 
pembelajaran PPKn. 
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